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Oleh: Purnomo Hadi, Helmia Farida, Winarto
RINGKASAN
Latar Belakang. Penyakit infeksi termasuk masalah utama kesehatan di dunia. Penanggulangan

utarna untuk megobati adalah dengan pemberian antibiotik. Setelah kurang lebih 50 tahun dapat

ditanggulangi dengan antibiotik, kini penyakit infeksi menimbulkan masalah baru dengan

munculnya multiresistensi bakteri terhadap antibiotik.

Tujuan. Penelitian ini ingin mengetahui apakah riwayat terapi antibiotika merupakan faktor

fisiko multi-resistensi flora normal terhadap antibiotika, mendapatkan faktor-faktor fisiko

multiresiste! !si Flora normal swab hidung pasien Puskesmas Mijen (Staphylococcus spY. terhadap

antibiotik.

Metodologi. Penelitian berdas~rkan Case -control study. Kriteria kasus adalah pasien yang hasil

sw&b hidungnya menghasilkan isolat Staphylococcus sp. yang multiresisten terhadap antibiotik

sejumlah 11 pasien. Kontrol adalah pasien yang hasil swab hidungnya menghasilkan isolat

Staphylococcus sp. yang tidak multiresisten terhadap an~ibiotik sejumlah 33 pasien. Faktor fisiko

yang diteliti adalah riwayat terapi antibiotik, kebiasaan berobat daD tingkat pendidikan

responden. Data dicari dengan metode penelitian catatan medis di Puskesmas Mijen dan

wawancara langsung dengan responden.

Hasil. Dari 484 sampel swab hi dung responden teridentifikasi 143 isolat Staphylococcus

sp. Hasil tes resistensi terhadap isolat Staphylococcus sp. menunjukkan 11 isolat (7,6QO/O)

merupakan strain multiresisten. Analisis data menunjukkan bahwa riwayat terapi antibiotik,

kebiasaan berobat, dan tingkat pendidikan responden secara bermakna mempunyai fisiko

terjadinya peristiwa multi-resisten flora normal nares anterior Staphylococcus sp. terhadap

antibiotik.
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I. PENDAHULUAN

Penyakit infeksi tennasuk masalah utama kesehatan di dunia. Sebelum era

antibiotika, kesakitan dan kematian akibat penyakit infeksi sangat tinggi. Sejak penemuan

antibiotika tahun 1943 maka angka kesakitan dan kematian akibat penyakit infeksi bakterial

dapat ditekan secara tajam. Keadaan ini ml;micu pengembangan berbagai jells antibiotika

sekaligus memicu pengunaan antibiotika secara luas dan progresif. Saat ill telah dikenal

lebih daTi 8.000 jenis antibiotik, dan beberapa latus antibiotik diperkenalkan tiap tahun. Di

negara maju seperti AS, 75% belanja asuransi kesehatan adalah untuk membayar pembelian

antibiotika2.

Setelah kurang lebih 50 tahun dapat ditanggulangi dengan antibiotik, penyakit infeksi

muiai mengancam dalam skala lebih besar disertai resistensi terhadap antibiotika. Pada tahun

1970-an dideteksi MRSA (Methicillin Resistant S.aureus) dan antara 1980- 1990 jumlah

kasusnya makin meningkat. Kemudian semakin banyak penemuan lain yang menandakan

makin parabJnya masalah resistensi antibiotik seperti terjadi pada Pneumococcus, H influenza,

daD Pseudomc,nas sp. SCiat ini kita dihadapkan pada kenyataan bahwa bakteri dapat

mengembangkan suatu bentuk pertahanan/resistensi dalam waktu yang lebih cepat dari

kemampuan manusia menemukan jenis antibiotik baru yang dapat mengatasi resistensi yang

terjadi1, sehingga tidak ada pilihan yang lebih penting selain mengenali bagaimana

mekanisme resistensi ini terjadi, mengenali faktor-faktor fisiko, daD mengendalikan

keduanya 3).

Penelitian ini ingin mengetahui apakah riwayat terapi antibiotika merupakan faktor

fisiko multi-resistensi flora normal terhadap antibiotika ?




